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Tulisan ini menerangkan pola berpikir masyarakat yang terkendali oleh pihak lain tanpa sepengatahuan atau
ijin dari pihak yang dikendalikan. Dengan mengambil contoh pemilihan umum, dijelaskan bahwa seseorang
peserta pemilihan umum ketika pada saat mencoblos menjatuhkan pilihannya pada calon legidative (caleg)
yang berbeda antara caleg menurut kata hatinya dengan calon menurut pikirannyayang dikendalikan oleh
orang lain misalnya pimpinan organisasi yang tinggi. Pikiran dan kata hati sering "berdebat" dalam otak
pemilih. Pimpinan yang menguasa atau mengendalikan pikiran sesorang berusaha memenangkan
kemauannya dengan memperhatikan masalah-masalah besar yang besar serta memperhatikan pengalaman
hidupnya sendiri. Dalam Pemilu itu yang menang adalah partai yang berhasil menyuarakan masalah-
masalah besar itu dan yang tidak henti-hentinya mengulangi sampai orang yang "dikuliahi" itu yakin sendiri
atas kebenarannya (by framing issues and controoling minds). Dalam proses meyakinkan orang-orang yang
di-"brainwashed" langkah-langkah yang dilakukan harus mengikuti jalur persuasi koersif yang halus.
"Coercive persuasion” ini dapat berujung pada risiko bahwa organisasi dibawa menyimpang dari tujuan
semulayang murni. Inilah "cost" yang besar yang dihadapi pengikut-pengikut. Rakyat yang dalam hal ini
pengikut sang pemimpin tertinggi yang dikultuskan tidak ada pilihan lain selain menerima konsekuensi
mengikuti sang kultus dan menanggung beban. Salah satu contoh penyimpangan dari tujuan semula adalah
kultus Adolf Hitler yang memimpin rakyatnya dari masa hancur lebur karena kalah perang, bangkit kembali
menjadi negara Jerman dan jaya, sampal tiba pada masa menyimpang dari tujuan murni suci mengorbankan
orang-orang Jahudi di negaranya.
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